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MOTTO 

 

                  

“Dan perumpamaan-perumpaman itu kami buat untuk manusia 

supaya mereka berfikir” (QS.al-Hasyr 59: 21) 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf latin.  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 ث
Sa ṡ 

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J je ج

 ح
Ha ḥ 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 ذ
Zal Ż 

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ص
Sad ṣ 

es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 ط
Ta ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Za ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘ain ‘ 

koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ´ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

---  َ --- Fathah A a 

---  َ --- Kasrah I i 

---  َ --- Dhammah U u 

 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu:  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 fatḥaḥ dan ya` ai  a-i --َ  --ي  

--  َ  fatḥaḥ dan wau au  a-u و—

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 fatḥah dan alif ā ا  
a dan garis di 

atas 

 fatḥah dan ya` ā ي  
a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya` ī ي  
i dan garis di 

atas 

 و  
Dhammah dan 

wawu 
ū 

u dan garis di 

atas 

 

ix 



Contoh: 

 qāla  -   قاَلََ  

رَمَى       -  ramā 

 qīla  -   قِيْلََ  

 yaqūlu  -  يَ قُوْلَُ  

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati: 

 Ta marbutah yang matiatau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/ 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan 

ha (h). 

 Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  رَوْضَةَالَأطْفَال

  rauḍatul aṭfāl -  رَوْضَةَالَأطْفَال
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 al-Madīnah al-Munawwarah -                        -الددينةَالدنورة

atau al- Madīnatul 

Munawwarah 

 Ṭalḥah -   طلحة

5. Syaddah  

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh:  

  rabbanā -  ربنّا 

 nazzala -  نزّل 

 al-birr -  البَّ 

 al-hajj -  الحجَّ 

 na´´ama -  نعّم 

6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال namun dalam transliterasi ini kata 

sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

  

xi 



a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

 Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 

 Contoh: 

 ar-rajulu -  الرّجل 

 as-sayyidatu -  السّيّدة 

 asy-syamsu -  الشّمس 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

 Contoh: 

-    تأخذون     ta´khużūna 
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 ´an-nau -  النوء 

 syai´un -  شيئ 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi´il, isim maupun harf, 

ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

رَُالرَّازقِِيََْ َالَلهَلَذوََُخَي ْ  wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  وََإِنَّ

زَانََ  fa auful kaila wal mīzāna  فأََوْفُواَالكَيْلََوََالديِ ْ

 ibrāhīmul khalīl إِبْ رَاهِيْمَُالخلَِيْل

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Contoh:  

اَمحمدَإلّاَرسولوم  Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi إنَّأوّلَبيتَوضعَللناسَ

lallażī bi   

 Bakkata Mubarakatan للذىَببكّةَمباركا

   Alḥamdu lillāhi rabbil „ālamīn` الحمدَللهَربَّالعالديَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh: 

 Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb نصرَمنَاللهَوَقتحَقريب

 Lillāhil amru jamī‟an للهَالأمرَجميعا

 W`allāhu bikulli sya‟in alīm وَاللهَبكلَّشيئَعليم

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman 

transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Tamtsīl adalah jenis sastra al-Qur’an yang mengungkapkan 

suatu pesan melalui perbandingan dua realitas yang berbeda atau 

menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Secara umum tamtsīl 

yang diberikan Allah di dalam al-Qur’an tidak semata-mata 

mengandung pesan kehidupan saja. Lebih dari itu, Allah banyak 

menggunakan unsur-unsur alam yang bersifat kauniyah sehingga 

mampu mengupas tanda-tanda kekuasaan Allah. Oleh karena itu, 

membicarakan perumpamaan dalam al-Qur’an tidak melulu 

menggunakan kaca mata hikmah semata, tetapi menuntut untuk 

memakai kajian ilmu pengetahuan modern, agar pesan Allah terkupas 

tuntas tanpa menyisakan keraguan atas tanda kekuasaan-Nya.  

Di dalam al-Qur’an, Allah banyak menitipkan pesan melalui 

perumpamaan tentang hewan-hewan. Salah satu hewan unik yang 

dijadikan Allah sebagai tamtsīl (permisalan) di dalam al-Qur’an 

adalah nyamuk (ba„ūdhah), yang tersurat di dalam surat al-Baqarah 

ayat 26. Jika dikaji secara mendalam, dalam perumpamaan tersebut 

akan ditemukan perbedaan dengan perumpamaan-perumpaman yang 

lain. Sebab tamtsīl nyamuk ini tidak memiliki objek perbandingan, 

dan hanya menjelaskan nyamuk sebagai bahan ungkapan. Padahal 

pada prinsipnya tamtsīl membutuhkan objek perbandingan atau 

penyerupaan antara dua hal yang berbeda dimensi. Karena itulah 

penulis ingin mengungkapkan secara komprehensif pesan yang tersirat 

dalam ayat tersebut, bahwa apa yang ingin Allah jelaskan dengan 

memberi perumpamaan yang sangat kecil dan yang belum jelas ini? 

Ataukah Allah ingin menggambarkan tanda-tanda kekuasaan-Nya 

yang begitu besar atas sesuatu yang kecil yang dianggap remeh temeh 

seperti perumpamaan nyamuk itu? 

Secara lebih khusus penelitian ini membahas: Bagaimana 

penafsiran mufassir tentang tamtsīl ba‘ūdhah dalam surat al-Baqarah 

26? Bagaimana kaca mata sains dalam memandang tamtsīl ba‘ūdhah 

dalam surat al-Baqarah 26? Dan apa pesan atau hikmah yang ingin 

disampaikan Allah melalui tamtsīl ba‘ūdhah dalam surat al-Baqarah 

26? Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka dalam skrpsi ini 

penulis menggunakan metode analisis deskriptif, dengan mengkaji 

penafsiran dari beberapa mufassir klasik hingga kontemporer, seperti 
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Ath-Thabari, Ath-Thabarsī, Al-Maraghi, Imam Nawawi, Hamka, dan 

Quraish Shihab. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui  penafsiran 

dari beberapa mufassir, kemudian mengungkapkan kandungan sains 

dalam ayat tersebut, serta memunculkan pesan atau hikmah yang 

terkandung di dalamnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan; Pertama, sebagian mufassir 

seperti Ath-Thabarsī dan Imam Nawawi, menjelaskan bahwa ayat 

tamtsīl ba‘ūdhah ini berbicara tentang keagungan dan keajaiban Allah 

dalam menciptakan makhluk-Nya, yaitu nyamuk. Kemudian Hamka, 

Quraish shihab, dan al-Maraghi meskipun secara redaksional tidak 

menjelaskan bahwa yang dimaksud ayat tersebut mengumpamakan 

apa, tetapi jika dilihat dari penafsirannya, dapat ditemukan bahwa 

mereka juga menjelaskan bahwa perumpamaan dalam ayat tersebut 

berbicara tentang keagungan Allah dalam menciptakan nyamuk yang 

dianggap remeh temeh. Sedangkan At-Thabari, memiliki pendapat 

yang berbeda dengan pendapat para mufassir di atas, dengan 

mengatakan bahwa perumpamaan nyamuk dalam ayat tersebut adalah 

mengumpamakan dunia. 

Kedua, Ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa 

sesuatu yang dianggap remeh temeh seperti nyamuk, ternyata bisa 

menghantarkan tanda-tanda kekuasaan Allah yang begitu besar. Hal 

ini dapat dibuktikan, bahwa: a) nyamuk mengalami proses 

metamorfosis yang luar biasa, b) memiliki teknik menghisap darah 

yang menakjubkan, c) mempunyai teknik terbang yang hebat, d) 

memiliki reseptor peka untuk menandai lokasi mangsa dan memiliki 

kemampuan mendengar yang tanpa tanding, e) nyamuk memiliki 

struktur tubuh yang lengkap dengan bagian-bagiannya, yang memiliki 

100 mata, 48 gigi, 3 jantung di perutnya lengkap, 6 pisau di 

belalainya, dan 3 sayap pada setiap sisinya. Di samping beberapa 

kelebihan di atas, yang lebih mengherankan, ilmu pengetahuan 

modern telah mengungkapkan fakta bahwa di atas punggung nyamuk 

terdapat hewan yang sangat kecil, tidak nampak kecuali dengan 

mikroskop. 

Ketiga, pesan atau hikmah tentang tamtsīl nyamuk dalam ayat 

26 ini, di antaranya adalah: a) mempertebal keimanan pada keagungan 

Allah dan hinanya manusia agar tidak berlaku sombong, b) membawa 

hikmah akan tanda-tanda kekuasaan Allah yang mampu menciptakan 

hewan sekecil nyamuk, bahkan lebih kecil dari pada itu, sehingga 
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manusia menjadi takjub dengan kekuasaan Allah, c) membawa 

hikmah bagi manusia, agar jangan hanya melihat bentuk yang kecil, 

namun lihatlah juga dari manfaat besarnya yang tak terlihat, d) 

keberadaan nyamuk memotivasi para ilmuan untuk menghasilkan 

temuan-temuan baru di bidang IPTEK, e) keberadaan nyamuk 

membawa berkah bagi manusia terutama dalam bidang ekonomi, dan 

f) nyamuk mampu menjaga keberlangsungan hidup ekosistem di 

bumi. 
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